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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan “merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”’(UU
No 20 tahun 2003)” (Ujud et al., 2023). Pendidikan berasal dari kata dasar didik. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, kata didik didefinisikan sebagai proses “memelihara dan memberi
latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran”. Pendidikan
adalah proses yang berisikan berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk
kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial
dari generasi ke generasi. Sedangkan, dalam bahasa romawi pendidikan diistilahkan sebagai
educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Banyak pendapat yang
berlainan tentang pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus tanpa menunggu
keseragaman arti (Sabilah, 2024).

Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan siswa yang terjadi dalam
lingkungan yang mendukung pendidikan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Pendidikan
tidak hanya berfokus pada penyediaan bahan pelajaran, tetapi juga pada upaya siswa untuk
mengembangkan kemampuan untuk mencari dan mengembangkan pengetahuan mereka
sendiri, sehingga mereka dapat memperoleh keterampilan hidup yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dalam hidup (Destianingsih et al., 2023). Pendidikan merupakan suatu
sistem yang teratur dan mengemban misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian
dengan perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial
sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Pendidikan yang sangat dibutuhkan saat
ini adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan pendidikan
karakter dengan pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak
(hasil belajar, fisik, sosial-emosi, kreativitas, dan spiritual) (Abdusshomad, 2022).

Pendidikan adalah hak semua orang, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa, baik
laki-laki maupun perempuan, baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. Guru dan
orang tua dapat menggunakan beberapa alat bantu pengajaran yang tersedia untuk siswa
dalam meningkatkan minat belajar dan membantu mereka terlibat dalam proses pembelajaran.

Supaya pendidikan tersebut menjadi sebuah pembelajaran yang berkualitas sehingga tiada
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kesenjangan di dalamnya (Fauziya & Aziz 2022). Inti dari proses pendidikan adalah proses
pembelajaran yang memiliki peran penting yaitu untuk menambah pengetahuan, tingkah laku,
perkembangan potensi serta keterampilan ke arah yang lebih baik (Pantas & Surbakti 2020).

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses terjadinya kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dapat disimpulkan
pengertian metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru bersama siswa
dalam proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran (Rahman, 2021).
Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa dan perancangan pembelajaran
merupakan penataan upaya tersebut agar muncul perilaku belajar. Dalam kondisi yang tertata:
tujuan dan isi pembelajaran jelas, strategi pembelajaran optimal, akan amat berpeluang
memudahkan belajar (Nasution, 2020). Kegiatan pembelajaran menekankan kemampuan
siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, maka setiap siswa harus memiliki kemampuan
untuk memberdayakan fungsi-fungsi psikis dan mental yang dimilikinya. Karena itu proses
pembelajaran harus memberikan pengalaman belajar yang baik kepada siswa. Bagaimana
semestinya mereka harus belajar, belajar berinteraksi dengan orang lain, belajar
mengemukakan ide atau pikiran serta pengalaman-pengalamannya, semuanya akan menjadi
pengalaman yang sangat penting bagi siswa (Mulyadi, 2022).

Belajar adalah proses aktivitas yang dilakukan dengan sengaja untuk melakukan
perubahan sikap dan perilaku yang keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam
situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa dan yang bersifat menetap
(Setiawati, 2018). Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu
agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu
melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak
terampil menjadi terampil (Muyaroah & Fajartia, 2023). Belajar juga dapat diartikan sebagai
suatu aktivitas atau kegiatan yang memperoleh suatu perubahan berupa pengetahuan sikap
dan keterampilan belajar ini juga dapat diartikan sebagai proses belajar seseorang untuk
melewati beberapa tahapan yang mencakup keseluruhan serta upaya baik yang bersifat
psikologis, sosial dan juga artikelasi keterampilan. Belajar tidak hanya tentang pelajaran akan
tetapi keterampilan, skill, minat, persepsi serta kebiasaan yang sering dilakukan (Muliani &
Arusman, 2022).

Pelaksanaan pembelajaran biologi tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan baik. Hal ini
dapat menimbulkan permasalahan siswa dalam belajar (Yohana & Lufri, 2022). Permasalahan
dalam pembelajaran biologi adalah siswa kurang antusias dengan pelajaran Biologi

dikarenakan terlalu banyak teori dan materi yang harus dihafal dan diingat sehingga
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menurunkan minat belajarnya (Maryanti & Kurniawan, 2019). Selain itu, sistem pembelajaran
biasanya berpusat pada guru, sehingga siswa tidak melakukan apa-apa selain mengharapkan
informasi dari guru. Seorang guru harus menggunakan model dan pendekatan mengajar yang
dapat secara langsung mengaktifkan siswa dalam proses belajar mereka. Dengan demikian,
salah satu cara untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa adalah dengan
memberikan informasi yang benar kepada siswa dan memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pelajaran (Mahmudah & Nugraha, 2024).

Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal
(Kapitan & Aseng, 2023). Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang
dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan
tinggi pula, sebaliknya motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya
(Rahman, 2021).

Pengembangan variasi guru dalam mengajar sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran agar terciptanya kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan baik untuk guru
dan juga untuk murid. Salah satunya yaitu pemilihan model pembelajaran yang tepat. Dengan
adanya model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan akan membantu siswa untuk
mempermudah memahami materi yang dipelajarinya. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas (Hasanah et al., 2021).

Model pembelajaran adalah teknik yang digunakan oleh guru untuk mengajar siswa di
suatu mata pelajaran tertentu. Pemilihan model pembelajaran tentu perlu disesuaikan dengan
bahan ajar yang digunakan, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Marfu’ah et al., 2022).
Pelaksanaan pembelajaran yang baik akan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran,
kondisi ini tentunya menjadi fokus oleh setiap instansi pendidikan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan. Dengan demikian proses pembelajaran dapat
lebih bervariatif dan berujung pada meningkatnya kualitas pembelajaran (Purnasari &
Sadewo, 2020). Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa mampu memahami apa yang
telah dipelajarinya. Sebelum guru melaksanakan pembelajaran, guru harus menyusun rencana
kegiatan pembelajaran. Salah satunya, guru harus menentukan model pembelajaran yang
tepat. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat mempermudah siswa memahami
materi pelajaran (Salam, 2019).

Untuk mengatasi permasalahan dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat, dalam
proses pembelajaran maka diperlukan perbaikan dalam model pembelajaran di bidang mata

pelajaran biologi agar menumbuhkan minat belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
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Upaya mengatasi permasalahan tersebut dan guna untuk mencapai tujuan pendidikan secara
maksimal, peran guru sangat penting dalam penguasaan cara atau model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan konsep—konsep mata pelajaran yang akan disampaikan salah satunya
penerapan model yang mendukung yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
sehingga dapat meningkatkan keaktifan serta minat belajar, peserta didik diajak untuk belajar
berkelompok untuk menyelesaikan suatu masalah dan mengemukakannya sehingga membuat
peserta didik lebih aktif, mandiri dan percaya diri (Marwah et al., 2021).

Pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) siswa terlebih dahulu
diberikan sebuah permasalahan sebelum guru menjelaskan materi biologi. Untuk bertanya
siswa harus lebih dahulu membaca materi. Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah
model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsangkan siswa
untuk belajar PBL (Problem Based Learning), adalah suatu model pembelajaran, yang mana
siswa sejak awal dihadapkan suatu masalah kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi
yang bersifat student centered (Paradina et al., 2019).

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menuntut siswa untuk aktif dan memotivasi siswa supaya dapat saling
mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran yang dipelajari
(Djonomiarjo, 2021). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang menuntut siswa untuk berpikir lebih
kritis dan terampil dalam memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan (Junaid et al.,
2021).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh potensi untuk
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Proses pembelajaran PBL memungkinkan siswa
untuk membiasakan diri dengan kegiatan pembelajaran dan menemukan solusi untuk
memecahkan permasalahan yang mereka hadapi (Farida & Kusmanto, 2014). Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap minat dan hasil
belajar siswa. Ada perbedaan nilai rata-rata dalam minat dan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini berdampak
positif pada minat dan hasil belajar siswa (Purba et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMAN 06 Bengkulu
Selatan dalam pembelajaran Biologi diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang
digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran langsung (konvensional), dimana guru masih
menjadi pusat pembelajaran, sedangkan siswa hanya menerima dan mendengar, siswa juga

masih banyak yang tidak aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Dilihat dari hasil
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ulangan Biologi semester 1 kelas X (sepuluh) tahun ajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa
siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah untuk mata
pelajaran Biologi semester 1 kelas X (sepuluh), dengan nilai rata-rata siswa pembelajaran
biologi kelas X vyaitu 71 dan 73. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dilaksanakan kurang efektif, yang berdampak pada hasil nilai siswa. Rendahnya hasil belajar
siswa biologi dipengaruhi oleh kurangnya minat belajar siswa dalam kegiatan belajar
mengajar hal ini terlihat dari hasil observasi bahwa banyak siswa yang tidak memperhatikan
ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa mulai
bosan, ngantuk, jenuh dengan model pembelajaran yang digunakan dan bagaimana guru
menerapkannya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, proses dan model
pembelajaran kegiatan belajar mengajar perlu diperbaiki.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Di SMA Negeri 06 Bengkulu

Selatan".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMAN 06 Bengkulu
Selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMAN 06 Bengkulu

Selatan?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 6 Bengkulu
Selatan.
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri

6 Bengkulu Selatan.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi guru
Meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan guru dan menambah pengetahuan guru
dalam memilih model yang tepat dalam pembelajaran,dan dapat meningkatkan
keterampilan dalam mengajar.
2. Bagi siswa
Meningkatkan minat dan hasil belajar, melatih siswa untuk berpikir Kritis, kerjasama,
tanggung jawab dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbungan yang baik pada sekolah itu sendiri
dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar pada
khususnya dan sekolah pada umumnya, dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan
4. Bagi peneliti
Memperluas wawasan tentang hal-hal yang terkait dengan pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya, meningkatkan pemahaman terhadap model PBL terhadap
pengembangannya di dunia pendidikan.
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